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BAB III

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

IIL.1. Analisis Masalah

Pemberian Beasiswa merupakan program kerja yang ada di setiap
sekolah.Program beasiswa diadakan untuk meringankan beban siswa dalam
menempuh masa studi khususnya dalam masalah biaya.Pemberian beasiswa
kepada siswa dilakukan secara selektif sesuai dengan jenis beasiswa yang
diadakan.Beasiswa merupakan penghasilan bagi yang menerima dan tujuan
beasiswa adalah untuk membantu meringankan beban biaya pendidikan siswa
yang mendapatkan beasiswa (Rachmat Hidayat; 2017).

Setiap jenis beasiswa memiliki kriteria atau faktor bobot penilaian yang
berbeda-beda, salah satunya beasiswa yang diberikan untuk siswa yang berasal
dari keluarga kurang mampu yang haruslah sesuai kemampuan ekonomi yang
sebenarnya sehingga tidak kesulitan dalam pembiayaan sekolah.

Berdasarkan hasil analisa terhadap sistem yang sedang berjalan dalam
proses evaluasi penentuan ekstrakurikuler terbaik masih banyak kekurangan
sehingga masih perlu adanya perbaikan-perbaikan. Oleh karena itu peneliti
mengambil metode sistem pendukung keputusan untuk mengambil keputusan
terhadap pemilihan kriteria-kriteria Seleksi penerima beasiswa Dengan Metode

SAW.
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III.2 Penerapan Metode SAW
Berikutnya menetapkan alternatif dari calon siswa penerima
beasiswa.Berikut  tabel- tabel setiap penilaian subkriteria  penerima
beasiswametode SAW diharuskan menentukan seleksi calon siswa penerima
beasiswa tersebut, maka yang harus dilakukan yaitu :
1. Misalkan ada 5 (lima) orang yang mengikuti seleksi calon siswa penerima
beasiswa dengan data sebagai berikut :

Tabel I11.1. Tabel Alternatif

Alternatif Keterangan
Al Khaira Ang Perdana
A2 Mirza Azmi
A3 M. Habibi
A4 Syakila Yuanda
AS Salsabila

2. Menetukan kriteria yang termasuk dalam kriteria benefit dan kriteria
cost. Kriteria benefit

Tabel I11.2. Tabel Kriteria Penilaian Kinerja

Kriteria Keterangan Jenis
C1 Jumlah Penghasilan Orang Tua Benefit
C2 Jumlah Tanggungan Orang Tua Benefit
C3 Jumlah Saudara Benefit
Cc4 Jumlah Pengeluaran Orang Benefit
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Tua/Bulan

C5 Nilai Raport Benefit

Adapun pemberian penilaian pembobotan subkriteria jumlah penghasilan
orang tua sebagai berikut:
a. Pembobotan pada subkriteria jumlah penghasilan orang tua

Tabel 111.3. Tabel Subkriteria C1 = Jumlah Penghasilan Orang Tua

Kriteria Nama Subkriteria Kategori Nilai
Cl CI<Rp.1.000.000 Rendah 9
(Penghasilan | Rp.1.000.000<C1<Rp.3.000.000 Sedang 7
Orang Tua) C1<Rp. 5.000.000 Tinggi 5

Adapun pemberian penilaian pembobotan subkriteria Tanggungan
Orang Tua sebagai berikut:
b. Pembobotan pada subkriteria Jumlah Tanggungan Orang Tua

Tabel II1.4. Tabel Subkriteria C2 = Jumlah Tanggungan Orang Tua

Kriteria Nama SubKkriteria Kategori Nilai
C2 (Jumlah 1 Orang Rdang 5
Tanggungan 2-3 Orang Sedang 7
Orang Tua) >=5 Orang Tinggi 9

Adapun pemberian penilaian pembobotan subkriteria Jumlah Saudara

sebagai berikut:
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c. Pembobotan pada subkriteria Jumlah Saudara

Tabel II1.5. Tabel Subkriteria Pembobotan C3 = Jumlah Saudara

Kriteria Nama SubKkriteria Kategori Bobot
1 Orang Rendah 5
C3 (Jumlah
2 Orang Sedang 7
Saudara)
>3 .Orang Tinggi 9

Adapun pemberian penilaian pembobotan subkriteria Jumlah
Pengeluaran Orang Tua/Bulansebagai berikut:
d. Pembobotan pada subkriteria Jumlah Pengeluaran Orang
Tua/Bulan

Tabel II1.6. Tabel Subkriteria Pembobotan C4 = Jumlah Pengeluaran Orang

Tua/Bulan
Kriteria Nama SubKkriteria Kategori Bobot
C4 (Jumlah C4<Rp.1.000.000 Cukup 5
Pengeluaran | Rp.2.000.000<C4<Rp.3.000.000 Sedang 7
Orang -<C4<Rp.5.000.000 Tinggi 9
Tua/Bulan)

Adapun pemberian penilaian pembobotan subkriteria Nilai Raport
sebagai berikut:

e. Pembobotan pada subkriteria Nilai Raport
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Tabel I11.7. Tabel Subkriteria Pembobotan C5 = Nilai Raport

Kriteria Nama SubKkriteria Kategori Bobot
C5<50 Rendah 5
C5 (Nilai
50<C5<70 Sedang 7
Raport)
70<C5<90 Tinggi 9

Berikut 5 contoh nama data penilaian alternatif calon siswa penerima

beasiswa pada SMP Negeri 27 Medandapat dilihat sebagai berikut :

Tabel II1.8. Alternatif Penerima Beasiswa

Alternatif | Penghasilan Jumlah Jumlah Jumlah Nilai
Orang Tua | Tanggungan | Saudara (C3) | Pengeluaran | Raport
(C1) Orang Tua Orang (C5)
(C2) Tua/Bulan
(C4)
Al Rp.700.000 3 Orang 2 orang Rp.1.200.000 70
A2 Rp. 5 Orang 4 Orang Rp. 60
1.200.000 1.500.000
A3 Rp. 3 Orang 2 Orang Rp. 75
1.750.000 1.250.000
A4 Rp. 900.000 2 Orang 1 Orang Rp. 65
1.150.000
AS Rp. 5 Orang 4 Orang 1.750.000 80
2.000.000




30

Berikut tabel rating data kecocokan dapat dilihat pada tabel I11.9.sebagai berikut :

Tabel I11.9. Tabel Rating Kecocokan

Alternatif Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Nilai
Penghasilan | Tanggungan Saudara Pengeluaran | Raport
Orang Tua | Orang Tua (C3) Orang Tua (C5)
(CI) (C2) (C4)
Al 9 7 7 7 7
A2 7 9 9 7 7
A3 7 7 7 5 7
A4 9 7 5 5 7
AS 7 9 9 7 9

Penerapan Sistem Pendukung Keputusan membutuhkan data diantaranya

Kriteria (tabel II1.8), Alternatif (tabel II1.9) dan nilai bobot. Pemrosesan untuk

menghasilkan keputusan kemudian menerapkan metode SAW dapat dilihat pada

bagian dibawah ini:

1. Normalisasi disesuaikan dengan jenis atribut (atribut benefit ataupun atribut

cost) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. Proses normalisasi

ditampilkan pada tabel III.10.

Tabel IV.10. Proses Normalisasi

Alternatif

Jumlah
Penghasilan

Orang Tua

Jumlah
Tanggungan

Orang Tua

Jumlah Jumlah
Saudara Pengeluaran
Orang Tua

Nilai Raport
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Al 9/9 7/9 7/9 717 7/9
A2 7/9 9/9 9/9 717 7/9
A3 7/9 7/9 7/9 5/7 7/9
A4 9/9 7/9 5/9 5/7 7/9
A5 7/9 9/9 9/9 717 9/9

2. Menghitung Normalisasi matriks (Rij) yang diproses dari matriks Xijj

Perhitungan dengan jenis kriteria benefit,

menggunakan persamaan

berikut. Hasil dari perhitungan normalisasi matriks keputusan sebagai

berikut :

Tabel IV.11. Hasil Normalisasi

Alternatif Jumlah Jumlah Pekerjaan Jumlah Nilai Raport
Penghasila | Tanggunga Saudara
n Orang n Orang
Tua Tua
Al 1 0.778 0.778 1 0.778
A2 0.778 1 1 1 0.778
A3 0.778 0.778 0.778 0.714 0.778
A4 1 0.778 0.556 0.714 0.778
AS 0.778 1 1 1 1
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Proses perangkingan diperoleh berdasarkan penjumlahan dari perkalian
matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar
yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.

Tabel I11.12. Penentuan Preferensi

Alternatif Nilai Vi Total

Al (1*¥25)+(0.778*20)+ (0.778*15) + (1*25) + 89
(0.778*15)

A2 = (0.78%25) + (1*¥20) + (1*15) + (1*25) +|91.2
(0.78*15) =

A3 = (0.78*25) + (0.78*¥20) + (0.78*15) + | 76.25

(0.71%25) + (0.78*15) =

A4 = (1*25) + (0.78*20) + (0.56%15) + | 78.45
(0.71%25) + (0.78*15) =

A5 = (0.78%25) + (1*20) + (1*15) + (1*25) + | 945
(1*15) =

Dari tabel III.12 diatas, dapat dilihat preferensi akhir dari calon penerima
penerima berasiswa kurang mampu.Hasil tersebut menunjukkan bahwa calon
siswa A5 memiliki nilai yang tertinggi dari rekomendasi pemberian beasiswa
lainnya dengan nilai 94.5.

Tabel I11.13. Rangking Alternatif

Rank. Alternatif Total Nilai Vi|Rank.




Rank. Alternatif Total Nilai Vi|Rank.
1 Salsabila 94.5 1
2 Mirza Azmi 91.2 2
3 |Khaira Ang Perdana 89 3
4 Syakila Yuanda 78.45 4
5 M.Habibi 76.25 5

II1.3. Desain Sistem
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Desain sistem yang peneliti gunakan adalah pemodelan Unified Modeling

Language (UML). Berikut ini adalah beberapa pemodelan Unified Modeling

Language (UML) yang peneliti gunakan :

111.3.1 Flowchart

Pada tahapan ini digunakan model perankingan alternatif terbaik dari

beberapa alternatif.Model yang digunakan menggunakan metode simple additive

weighting (SAW) yang merupakan basis dari proses pengambilan keputusan

untuk menentukan alternatif terbaik. Proses langkah-langkah metode simple

additive weighting (SAW) dapat digambarkan dalam bentuk flowchart yang

mendeskripsikan proses perhitungan metode SAW yang terjadi dimulai dari awal

perhitungan hingga selesai.
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Menentukan
Data Kriteria

Normaliasi Tabel
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Alternatif
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e

Gambar 111.1. Flowchart Metode SAW

Berdasarkan gambar III.1 flowchart perhitungan metode SAW di atas,
langkah awal dalam perhitungan metode SA W adalah membuat matrik keputusan
berdasarkan data penilaian yang dipilih oleh decision maker (alternatif, kriteria
dan pembobotan), kemudian dilanjutkan dengan proses normalisasi matrik
berdasarkan persamaan rumus yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga
diperoleh matrik ternormalisasi R. Kalikan matrik ternormalisasi R dengan bobot
kriteria dimana data nilai bobot diperoleh dari data yang telah di pilih oleh
decision maker. Langkah akhir, preferensi tiap alternatif berdasarkan hasil
perkalian matrik ternormalisasi R dengan bobot kriteria

H1.3.2. Use Case Diagram
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Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan

dengan usecase diagram yang terdapat pada Gambar I11.2. sebagai berikut :

Admin

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemberian Beasiswa Pada Sekolah SMP Negeri 27 Medan
Dengan Menggunakan Metode SAW

Manajemen Akun
Data Alternatif

<<Include>>
'

<<Include>>

|
1
|
Data Kriteria
<<Include>>

<<Include>>
v

i
Data SubKriteria
Analisa Metode SAW )&~ -~

i
<<Extend>>

|
‘

<<Include>>

‘

<<Include>>
v
|

Log Out

Gambar II1.2. Use CaseSistem Informasi Pendukung Keputusan

Rekomendasi Pemberian Beasiswa Pada Sekolah SMP Negeri 27 Medan

Dengan Menggunakan Metode SAW

II1.3.3. Class Diagram

Class DiagramSistem Informasi Pendukung Keputusan Rekomendasi

Pemberian Beasiswa Pada Sekolah SMP Negeri 27 Medan Dengan Menggunakan

Metode SAWdapat dilihat pada Gambar I11.3.

Kepsek
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Kriteria
User Alternatif -id_kriteria
_nama -kd_alternatif -0.* -nama_kriteria
_username -nama -nilai
-role +tambah() -atribut
-password +edit() 1 +tambah()
+login() +hapus() +edit()
+hapus()
-0.*
-0.*
1 1
Penilaian SubKriteria
Hasil SAW -id_penilaian -id_subkriteria
asil_ -1 -kd_alternatif 1 -id_kriteria
-kd_alternatif -kd_kriteria -kategori
-nilai_vi -nilai_kriteria -bobot
| *
+hasil() 1 [+tambah() 0% [Ftamban()
+edit() +edit()
+hapus() +hapus()

Gambar I11.3. Class DiagramSistem Informasi Pendukung Keputusan
Rekomendasi Pemberian Beasiswa Pada Sekolah SMP Negeri 27 Medan

Dengan Menggunakan Metode SAW

II1.3.4. Activity Diagram
Bisnis proses yang telah digambarkan pada usecase diagram diatas
dijabarkan dengan activity diagram :
1. Activity Diagram Login
Aktivitas login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan dengan
langkah-langkah state, dimulai dari memasukkan username, memasukkan
password, jika Akun valid maka sistem akan mengaktiftkan menu administrator,

sedangkan jika tidak valid, maka tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan

pada gambar I11.4.
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Admin/Kepsek System
Buka Aplikasi v\Login
C_ j Tidak
Isi Username
Isi Password
Validasi?

Klik Login

g

§

Ya

Gambar 111.4. Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Menu Utama

Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengelola seluruh data dapat

dilihat pada gambar III.5. berikut :
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Admin

System

E@Utama
b

>(Tampil Form Manajemen Akun)

Pilih Manajemen Akun '7

Pilih Form Data Kriteria

(Pilih Form Data Penilaian)

Pilih Form Data Kriteria -

Pilih Form SubKriteria

_J

>(Tampil Form Data Kriteria)

%(Tampil Form Data Penilaiar)
%(Tampil Form Data Kriteria)

‘%(Tampil Form Data Sueriteria)
—] Tampil Form Analisa

@

Pilih Form Analisa

Gambar I11.5. Activity Diagram Menu Utama

3. Activity Diagram Manajemen Akun

Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengelola manajemen akun

dapat dilihat pada gambar II1.6. berikut :
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Admin System

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

L

(Klik Form Manajemen Akun) >(F0rm Manajemen Akun)
-IE

Mengisi Data < Tambah Data —

(Menekan Tombol Simpan) >(Menyimpan Data)

~( i
/kMenylmpan Data)

|

(apws D)<
Memilih Data \%(Konﬁrmasi Penghapusan)

Tidak ‘

Validasi? Y
alidasi )\ a \fM

“

Memilih Data

Mengubah Data

enghapus Data)

Ly
®

Gambar I11.6. Activity Diagram Manajemen Akun

4. Activity Diagram Form Data Alternatif
Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengelola form Data Alternatif

dapat dilihat pada gambar II1.7. berikut :
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Admin System

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

CKlik Form Data Alternatif) /k\‘F orm Alternatif

—

Mengisi Data Tambah Data M
(Menekan Tombol Simpan} >(Menyimpan Data)

Memilih Data

Edit Data J<—
~ (7

/kMenyimpan Data)

|

(Faps D)<
Memilih Data \%(Konﬁrmasi Penghap usan)

Validasi? )\ Ya
— (7
/kMenghapus Data)

Loy
®

Gambar I11.7. Activity Diagram Data Alternatif

Mengubah Data

Tidak

5. Activity Diagram Form Penilaian Alternatif
Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengelola form Penilaian

Alternatif dapat dilihat pada gambar II1.8. berikut :
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Admin System

?

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

|

(Klik Form Penilaian Altematif}fﬁ(lrorm Penilaian Alternatif)

-I-T
Mengisi Data Tambah Data —
(Menekan Tombol Simpan} >(Menyimpan Data)

Memilih Data k< @

Mengubah Data >(Menyimpan Data)

|

(tapus Daa)=—
Memilih Data \%(Konﬁrmasi Penghapusan)

Validasi? )\ Ya \f
/kMenghapus Dataj

Tidak

Ly
®

Gambar I11.8. Activity Diagram Penilaian Alternatif

6. Activity Diagram Form Data Kriteria
Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengelola form Data Kriteria

dapat dilihat pada gambar II1.9. berikut :



42

Admin

System

?

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

[K]ik Form Kriteria)

Form Kriteria

Tambah Data

Mengisi Data

("

[Menekan Tombol Simpan)

Memilih Data

/kMenyimpan Data)

~(1

Mengubah Data

/KMenyimpan Dataj

|

(apus )=

Memilih Data

Tidak

\%(Konﬁrmasi Penghapusan)

|

Validasi? J\ Ya

"
/kMenghapus Data)

Gambar I11.9. Activity Diagram Data Kriteria
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7. Activity Diagram Form Data SubKriteria
Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengelola form data subkriteria

dapat dilihat pada gambar II1.10.. berikut :

Admin System

?

——{Memilih Aksi Pada Form Menu )

L

(Klik Form Data Sueriteria) >(Form Data Sueriteria)
--E
Mengisi Data Tambah Data —
(Menekan Tombol Simpan) >(Menyimpan Data)
Memilih Data

\(

/kMenylmpan Data)

|

(Fapus o)<
Memilih Data \%(Konﬁrmasi Penghapusan)

Tidak ‘

Validasi? )\ Ya
>(Menghapus Data)

Mengubah Data

Ly
®

Gambar I11.10. Activity Diagram Data SubKTriteria
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8. Activity Diagram Analisa Metode SAW

Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengolah data, proses analisa

Metode SAW dapat dilihat pada gambar III.11. berikut :

Admin Database

Pilih Form Analisa Tampil Form Analisa

Input Data Penilaian
Klik Button Proses I >{ Tanmpil Hasil

(v KD*HG"‘ Matrk Keputusan )

] T il N i i Matriks K t
CNormaIisasi Matriks Keputusan ?C ampil Normalisasi Matriks Kepu usan)

Penentuan Preferensi

Gambar 111.11. Activity Diagram Analisa Metode SAW



9. Activity Diagram Laporan
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Aktivitas yang dilakukan oleh pimpinan dalam melihat Laporan Hasil Analisa

dapat dilihat pada gambar I11.12. berikut :

Kepsek

System

®
(oan)

J Tampil Form Laporan)

(Pilih Menu Laporan)

Tampil Laporan

Gambar I11.12. Activity Diagram Laporan

10. Activity Diagram LogOut

Aktivitas yang dilakukan oleh admin dan kepsek keluar pada sistem, dapat

dilihat pada gambar I11.13. berikut :

Admin/Kepsek

Sistem

( Pilih Menu ILogout

Submit Logout

Tidak

Gambar I11.13. Activity Diagram LogOut
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II1.3.4. Sequence Diagram

Rangkaian kegiatan pada setiap form sistem digambarkan pada sequence
diagram berikut:

1. Sequence Diagram Login

Sequence Diagram login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan
dengan langkah-langkah state, dimulai dari memasukkan username, memasukkan
password, jika Akun valid maka sistem akan mengaktiftkan menu administrator,
sedangkan jika tidak valid, maka tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan

pada gambar I11.14. sebagai berikut

T 1O ONNG

Adm/Kepsek Login Proses Login

Mefnjalankan Aplikasii()

I
i
i
> Masukkan username dan password() 3
I
|

Klik Login() !

N

Valid()

Invalid()

R

A

—
S —

L

-~

> Reset()

Gambar I11.14. Sequence Diagram Login
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Dapat dilihat pada gambar III.14 diatas merupakan sequence diagram login
dimana untuk dapat bisa login harus memasukan username dan password,jika
username dan password valid maka sistem akan menampilkan menu administrator

,dan jika invalid sistem tidak dapat menampilkan menu administrator

2. Sequence Diagram Menu Utama
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data

keseluruhan, dapat dilihat pada gambar III.15.sebagaiberikut :

X KO O O KOO

Data Data Sub
Kritgria Kritfria

Admin Menu Utama Manajemen Akun Data Alternatif ~ Data Penilaian
4 A | |

Form Menu Utama |

Analisa

Pilih Form Manajemen Akun

Pilih Form Data Alternatif
|

Pilih Form Data Penilaian

L

Pilih Form Data Kriteria

|
Pilih Form Data SubKriteria
| 1

|
|
<‘> Pilih Form Analisa

Gambar I11.15. Sequence Diagram Menu Utama

Pada gambar II1.15 diatas adalam Squence digram menu utama dimana admin
telah berhasil login maka dimenu utama ini admin dapat mengelola data

keseluruhan
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3. Sequence Diagram Manajemen Akun
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data

Manajemen Akun dapat dilihat pada gambar I11.16. sebagai berikut :

X O KO O O

Admin Menu utama From Manajemen Akun Proses tbl User
AL

Tampilkan form :
|

Menu () I
Input Data Akun |

|
|
|
|
|
|
Simpan data () Data tersimpan |

h
! 0 I S——

Pilih button tambah | Tambah data () | Data tersimpan Jj

N T T T D

Pilih button cari C Cari data () N |

a ] 4 |
Pilih button ubah Ubah data () Data tersimpan () !

|
e

|
|
) e
Pilih button hapus | hapus data I Data berhasi di hapus
» 1

! I i 1] )

Gambar 111.16. Sequence Diagram Manajemen Akun

Pada gambar I11.16 merupakan tampilan Diagram Manajemen akun dimana

dapat kita lihat admin dalam melakukan pengelolhan manajemen akun.

4. Sequence Diagram Data Alternatif
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data

Alternatif dapat dilihat pada gambar III.17. sebagai berikut :
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£ 0o 0o O O

Admin Menu utama From Data Alternatif Proses tbl_Alternatif
o

Tampilkan form

Menu ()
Input Data Alternatif

Simpan data ()

|

|

I

R |

0 |

. § " | E—

! |
Pilih button tambah | Tambah data () | Data tersimpan E

| | |

Pilih button cari | Cari data () | |

- i I |
| | |

Pilih button ubah | Ubah data () | Data tersimpan ()

- 0 - __0

Pilih button hapus | hapus data I Data berhasi di hapus [
> >l =D

il :] u |

N
Gambar I11.17. Sequence Diagram Data Alternatif

Pada gambar II1.17 diatas merupakan tampilan Diagram Data Alternatif

dimana dapat kita lihat admin dalam melakukan pengelohan Data Alternatif

5. Sequence Diagram Penilaian Alternatif
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data

Penilaian Alternatif dapat dilihat pada gambar II1.18. sebagai berikut :
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£ 0o 0o O O

Admin Menu utama From Penilaian Proses tbl_Penilaian

o [ [

Tampilkan form

Menu ()
| Input Data Penilaian Alternatif

I
I
R I
T

| Simpan data ()

Pilih button tambah | Tambah data () | Data tersimpan

a A

Pilih button cari | Cari data ()

Pilih button ubah | Ubah data () Data tersimpan ()

VD > >
«—————uq—————

Pilih button hapus | hapus data I Data berhasi di hapus
> >l =D

T T :] L\J [

Gambar I11.18. Sequence Diagram Data Penilaian Alternatif

i
;

Pada gambar III.18 diatas merupakan tampilan Diagram data penilian
Alternatif dimana dapat kita lihat admin dalam melakukan pengelolhan data

penilaian Alternatif.

6. Sequence Diagram Data Kriteria
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data kriteria

dapat dilihat pada gambar III.19. sebagai berikut :
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Admin Menu utama From Data Kriteria Proses tbl_Kriteria

Tampilkan form

Menu ()
Input Data Kriteria

I
I
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T

| Simpan data ()

Pilih button tambah | Tambah data () | Data tersimpan E
oq . | _____ I - B B
Pilih button cari | Cari data () |

>
>
d >

>
>
>
>

|
Pilih button ubah | Ubah data () | Data tersimpan ()

o P

Pilih button hapus | hapus data I Data berhasi di hapus

> L =D
T T :] L\J |
Gambar 111.19. Sequence Diagram Data Kriteria

Pada gambar II1.19 Diatas merupakan tampilan Diagram Data kriteria

dimana dapat kita lihat admin dalam melakukan pengelolhan Data Kriteria.

8. Sequence Diagram Data SubKriteria
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data

suubkriteria, dapat dilihat pada gambar I11.20.sebagaiberikut :
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Admin Menu utama From Data SubKeriteria Proses tbl_SubKriteria
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Tampilkan form

Menu ()
Input Data SubKriteria
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! |
Pilih button tambah | Tambah data () | Data tersimpan E

| | |

Pilih button cari | Cari data () | |

- i I |
| | |

Pilih button ubah | Ubah data () | Data tersimpan ()

- 0 - __0

Pilih button hapus | hapus data I Data berhasi di hapus [
> >l =D

il :] u |

N
Gambar I11.20. Sequence Diagram Data SubKriteria

Pada gambar II1.20 merupakan tampilan Diagram Data subKriteria dapat

kita lihat admin dalam melakukan pengelolhan Data SubKriteria

9. Sequence Diagram Analisa Metode SAW
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam melakukan perhitungan

penilaian Metode SAW dapat dilihat pada gambar I11.21. sebagaiberikut :



53
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Analisa Proses Perhitungan Normalisasi

etode
1 ]\1 |

Form Menu Utama |

Klik Tombol Proses Pehtiu'ngan
T

U

Menampilkan Normalisasi Matriks SAW JJ“
|

i Menampilkan Hasil Preferensi

Lyl
L I

| |
T T |

Gambar I11.21. Sequence Diagram Analisa Metode SAW
Pada gambar I11.21 diatas merupakan tampilan Diagram Analisa Metode
Saw dimana dapat kita lihat admin dalam melakukan peerhitungan dengan

menggunakan Saw.

10. Sequence Diagram Laporan
Sequence Diagram yang dilakukan oleh kepsek dalam melihat

LaporanAnalisa dapat dilihat pada gambar I11.22. sebagaiberikut :
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$ 0 0O 10

Menu Form La'poran Proses Laporan
Kepsek Utama Analisa . |

Login Berhasil()

u

Menu()

Klik Form Laporan Analisa()

T J Klik Menampilkan Data()

Gagal Menampilkan() |
|

'Data Ditampilkan() |

b

Gambar II1.22. Sequence Diagram Laporan

Pada gambar I11.22 Diatas merupakan tampilan Diagram Laporan dimana

dapat kita lihat kepsek dalam dapat melihat Laporan Hasil laporan.

11. Sequence Diagram LogOut
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dan kepsek pada keluar

aplikasi sistem, dapat dilihat pada gambar II1.23. sebagaiberikut :



e

Adm/Kepsek ~ Form logout

Form menu logout

—mm -

Gambar I11.23. Sequence Diagram LogQOut

Cancel

O

Proses

#‘ Pilih button logout
Keluar dari menu utama
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Pada gambar I11.23 merupakan tampilan Diagram Logout dimana dapat kita

lihat admin dan kepsek dalam proses selesai atau keluar dari sistem aplikasi.

II1.4. Desain Basis Data

Desain basis data terdiri dari tahap merancang kamus data dan merancang

struktur tabel.

111.4.1. Desain Tabel

Selanjutnya yang dikerjakan yaitu merancang struktur tabel pada basis data

sistem yang akan dibuat, berikut ini merupakan rancangan struktur tabel tersebut:
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1. Struktur Tabel User
Tabel user digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai struktur

tabel ini dapat dilihat pada tabel III.14. di bawah ini:

Tabel 111.14. Rancangan Tabel User

Nama Database : dbsaw
Nama Tabel : user
No Nama Field Tipe Data | Boleh Kosong Kunci
1. | Id User int(11) Tidak Primary Key
2. | Nama varchar(20) | Tidak -
3. | Username varchar(30) | Tidak -
4. | Role varchar(30) | Tidak -
5. | Password varchar(30) | Tidak -

2. Struktur Tabel Alternatif
Tabel alternatif digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.15. di bawah ini:

Tabel 111.15. Rancangan Tabel Alternatif

Nama Database : dbsaw

Nama Tabel : alternative

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | kd alternatif int(11) Tidak Primary Key

2. | nama alternatif varchar(20) Tidak -




3. Struktur Tabel Data Kriteria

Tabel data kriteria digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel I11.16. di bawah ini:

Tabel I11.16. Rancangan Tabel Data Kriteria
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Nama Database : dbsaw

Nama Tabel : criteria

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. |id kriteria int(11) Tidak Primary Key
2. | Nama_ kriteria varchar(30) Tidak -
3. | Nilai int(30) Tidak -
4. | Atribut varchar(30) Tidak -

4. Struktur Tabel SubKTriteria

Tabel subkriteria digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel I11.17. di bawah ini:

Tabel I11.17. Rancangan Tabel SubKriteria

Nama Database : dbsaw

Nama Tabel : subkriteria

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. |id subkriteria varchar(30) Tidak Primary Key
2. | id kriteria varchar(30) Tidak -
3. | Kategori Varchar(30) Tidak -
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Bobot

Varchar(30)

Tidak

5. Struktur Tabel Penilaian

Tabel penilaiam digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.18. di bawah ini:

Tabel 111.18. Rancangan Tabel Nilai Rank Order Centroid

Nama Database : dbsaw

Nama Tabel : penilaian
No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | Id penilaian varchar(30) Tidak Primary Key
2. | Kd alternatif varchar(30) Tidak -
3. | Kd kriteria varchar(30) Tidak -
4, | Nilai_Kriteria int(11) Tidak -

6. Struktur Tabel Hasil SAW

Tabel hasil saw digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel II1.19. di bawah ini:

Tabel I111.19. Rancangan Tabel Hasil SAW
Nama Database : dbsaw

Nama Tabel : hasil_saw

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
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1. | kd_alternatif

int(30)

Tidak

Primary Key

2. Nilai Vi

varchar(30)

Tidak

111.4.4. Desain Sistem Secara Detail

Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang meliputi

desain output sistem dan desain input sistem.

111.4.4.1. Desain Input

1. Desain Form Login

Desain form login dapat diterangkan dengan langkah-langkah state, dimulai

dari memasukkan username, memasukkan password, jika Akun valid maka sistem

akan mengaktitkan menu administrator, sedangkan jika tidak valid, maka

tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan pada gambar I11.24. sebagai berikut:

| eatiie

Login

l Passwonrd

Pada gambar I11.24 merupakan tampilan Form login dimana dapat kita

lihat admin dan kepsek harus memasukan username dan password untuk dapat

login

Gambar 111.24. Desain Form Login

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemberian Beasiswa
Pada Sekolah SMP Negeri 27 Medan Dengan Menggunalkan Metode SAW



2. Desain Form Menu Utama

60

Desain form Menu Utama dapat dilihat pada gambar I11.25. sebagaiberikut :

|sPK

DASHBOMARD
Cilah Diafia Akan

DASHBOARD

A e |

Log O

MANARMEN AR

Oliah Dits Adveviand

DATA AL TERNATE
FENILALAN ALTERNATIF
Ol Dt Ksberia

DT KRITERLY

LOGO

DATA SUBKRITERIA

ANALISA

Gambar I11.25. Desain Form Menu Utama

Pada gambar I11.25 merupakan tampilan Form menu utama dapat kita

lihat admin setelah berhasil login akan masuk kedalam tampilan menu utama

3. Desain Form Manajemen Akun

Desain form dalam mengelola data akun dapat dilihat pada gambar II1.26.

sebagaiberikut :

Adnin Q

DASHBOARD OLAH DATA ADMIN

Olah Data Alun

LugOut|

MANAJEMEN AKUN Data User

Olah Data Altematif Show | 5 & |entries
DATA ALTERNATIF
PENILATAN ALTERNATIF No Nama

Olah Data Kriteria X XXX
DATA KRITERIA X XXX

DATA SUBKRITERIA

Username

Search [

Role

ANALISA

Gambar II1.26. Desain Form Manajemen Akun
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Pada gambar II1.26 merupakan tampilan Manajemen Akun dimana dapat

kita lihat admin dalam melakukan pengelolhan manajemen akun.

4. Desain Form Data Alternatif

Desain form dalam mengelola data alternatif dapat dilihat pada gambar I11.27.

berikut :

DATA ALTERNATIE

B Lk AL FESEARTY Faadiall &b aadid

Sheorer M Entries —
e L ] bt H ] b i s e [EEE AKSE

X XXX XX

X XXX KN

PREY NEXT

Gambar I11.27. Desain Form Data Alternatif
Pada gambar I11.27 merupakan tampilan Form data alternatif dimana

dapat kita lihat admin dalam melakukan pengelolhan data alternatif.

5. Desain Form Data Penilaian

Desain form dalam mengelola data penilaian dapat dilihat pada gambar I11.28.

sebagaiberikut :
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FLSILALAS ALTEENA TR g i |
[RATA FINTLALLY ALTERNATI
[Show [ |H Enmies | Seardh | ]
w0 Altrvmatd Tu €3 € Ty Ty [ L ARSI
R X KX KEN  ONNX O OENX OKNX OO0 0K MNX a0
X X XXX XXX AN AMX XXX XX XXX D I_
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Gambar I11.28. Desain Form Penilaian
Pada gambar I11.28 merupakan tampilan form penilaian dimana dapat kita

lihat admin dalam melakukan penililaina dari setiap alternative

6. Desain Form Data Kriteria

Desain form dalam mengelola data kriteria dapat dilihat pada gambar II1.29.

sebagaiberikut :
| SPK
| B EA WRFTTRAS, L o
 ——
| ipng DATs REITVELE | Tasilas il Timia
I <o _
ma i T Dmtries Search
R
L e T
o By
P N ke e an i nas [ AKS
s X XXX XK XXX Laad
P
X XXX XXX K XXX

FRIY NEXT

Gambar I11.29. Desain Form Data Kriteria
Pada gambar II1.29 merupakan tampilan Form Data kriteria dimana dapat

kita lihat admin dalam melakukan pengelolhan data kriteria.
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7. Desain Form Data Subkriteria

Desain form dalam mengelola Subkriteria dapat dilihat pada gambar I11.30.

sebagaiberikut :
25| SPE
—— [ oanssemsmrmoma g e |
LA O] b AT
| i M BATA W EKRITIELL TAMBAN WEEEITIERL
oL el TH RESATE - —
e Ameams Shaorw | . Emtries o
Fomalaiem A g
........ -
Loy ey
Ps ik Barmns =0 Kstrge Bebas AKS
sl X XXX XXX
Ll 3
x 00K as

PREV NEXT

Gambar I11.30. Desain Form Data Subkriteria
Pada gambar I11.30 merupakan tampilan Form Data Subkriteria

dimana dapat kita lihat admin dalam melakukan pengelolhan Data subkirteria.

8. Desain Form Analisa Metode SAW

Desain form yang dilakukan oleh admin dalam melakukan perhitungan

Metode SAW dapat dilihat pada gambar I11.31. sebagaiberikut :

rn Y
SPK e

Anskia Merode SAW

DASHEQARD

Ootads Diaia Ao
RLANATEREN AKLY

g aroonkan

ey Data Alerrnd
DATA ALTERRATIF
PENILALAN ALTERRATIF
Oah Diaka Kriteria

DATA KRITERLA

DATA SLBERITERLA

ANALELA
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Gambar I11.31. Desain Form Analisa Metode SAW
Pada gambar I11.31 merupakan tampilan form Analisa Metode Saw dimana

dapat kita lihat admin dalam melakukan perhitungan dengan metode saw

111.4.4.2. Desain Output
1. Rancangan Form Laporan

Aktifitas Form Laporan Sistem Informasi Pendukung Keputusan
Rekomendasi Pemberian Beasiswa Pada Sekolah SMP Negeri 27 Medan Dengan

Menggunakan Metode SAW, dapat dilihat pada gambar I11.32 berikut :

Laporan

Sistem Informasi Pendukung Kepuiusan Reliomendasi Pemberian Beasiswa
Pada Sekolah SMP Negeri 27 Medan Dengan Menggunakan Metode SAW

AN XNKX XXXX KXXX NXXX

Gambar II1.32. Rancangan Form Laporan
Pada gambar I11.32 merupakan tampilan Rancanagn form laporan dapat kita

lihat kepsek melihat hasil laporannya.



